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ABSTRAK 

 

Judul  : Pola Komunikasi Konseling Islami Perempuan Korban Kekerasan 

    Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Lembaga Rumah 

Konseling)   Konseling) 

Nama  : Siti Cotijah  

NIM  : 1306015102 

Program Studi : Ilmu Komunikasi  

Peminatan : Hubungan Masyarakat 

Halaman : 225 + xii halaman + 3 tabel + 50 lampiran + 33 bibliografi 

 

Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) seringkali 

mengalami penderitaan fisik dan mental. Untuk memulihkan kesehatan mentalnya 

para korban mendatangi lembaga konseling KDRT. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui bagaimana dan pola komunikasi konseling islami perempuan 

korban KDRT di lembaga Rumah Konseling. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme. Paradigma ini digunakan untuk melihat bagaimana konstruksi 

kekerasan dalam rumah tangga dan proses konseling islami. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Teori 

yang digunakan adalah teori manajemen penyelarasan makna (coordinated 

management of meaning). Teori ini berasumsi bahwa penyelarasan makna dan 

tindakan dilakukan untuk mengupayakan interaksi dan komunikasi yang lebih 

baik.Untuk menguji keabsahan penelitian, peneliti mengunakan teknik analisis 

data triangulasi. 

Hasil penelitian ini mununjukkan masih minimnya pengetahuan korban 

mengenai KDRT membuat kejadian ini terus berulang. Kejadian biasanya diawali 

dengan munculnya pertengkaran kecil yang dianggap sebagai bumbu rumah 

tangga namun berlanjut menjadi pemukulan. Konflik ini kemudian diredakan 

dengan bulan madu yang semu dimana korban terus terjerat dalam lingkaran 

kekerasan. Pola komunikasi konseling islami terlebih dahulu konselor 

mengedukasi korban mengenai konsep KDRT, karakteristik pelaku, dan faktor-

faktor penyebab KDRT. Kemudian, konselor akan menguatkan psikologis korban 

dengan memotivasi dan menyarankan korban untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Tuhan melalui serangkaian ibadah. Pola komunikasi dalam konseling 

islami diselaraskan melalui pola budaya yakni; konteks-konteks budaya seperti 

latar belakang, tingkat pendidikan, bahasa yang digunakan dan agama korban. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan tentang konseling islami KDRT dan praktik komunikasi antarpribadi 

dalam mengefektifkan hubungan profesional bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

 

Kata Kunci: Pola komunikasi, Perempuan, Korban, KDRT, Budaya Patriarkhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Perempuan telah lama digambarkan secara negatif oleh para cendikiawan 

laki-laki dalam peradaban barat (Bohan, 1990; Hunter College Women’s Studies 

Collective, 1983). Perempuan dilihat seperti laki-laki yang tidak sempurna atau 

peniru tanpa ilmu pengetahuan yang memadai untuk lebih dari sekedar meniru 

atau melayani (Donnelson, 1999: 2). Charles Darwin (1881/1971) menulis bahwa 

kekuatan pengetahuan laki-laki memungkinkan mereka untuk mencapai 

keutamaan dari pada perempuan di bidang apapun yang mereka kerjakan, 

kemudian ilmuwan abad ke-19, Allen Grant mencatat bahwa “seluruh manusia 

yang sebenarnya adalah laki-laki; bahwa sebenarnya semua perempuan hanyalah 

reproduktif” (Grant, 1889: 263, dikutip dalam Bohan, 1990: 213). Plato (427-347 

SM) guru dari filsuf Aristoteles, menganggap perempuan kurang cakap 

dibandingkan dengan laki-laki dan pemimpin lebih cocok untuk laki-laki (Plato, 

terj. 1995) dalam Donnelson (1999: 3).  

Pandangan-pandangan bahwa laki-laki lebih utama dibandingkan dengan 

perempuan telah ada selama berabad-abad di berbagai belahan dunia. Sampai saat 
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ini misalnya seperti yang dikisahkan Julia Cleves Mosse mengenai kelahiran 

seorang anak perempuan di Kenya, Afrika. 

Dukun bayi yang mengurus persalinan anak kedua Sosamma dari suku 

Turkana, Kenya bagian Utara, itu meringis dan bergumam: “Yahh.. 

perempuan lagi!”. Biasanya sang dukun hanya akan menerima 

pembayaran separuh dari persalinan untuk bayi laki-laki. Jika bayinya 

laki-laki, beritanya akan diumumkan dengan gembira, akan ada hadiah dan 

Sosamma sang ibu akan kebanjiran pujian. Tetapi bayi perempuan adalah 

kekecewaan bagi Sosamma, bahkan bagi sang dukun. Sekalipun tenaga 

dan beban persalinan untuk keduanya sama. Karena itu sang dukun 

menggerutu. Tali pusar bayi laki-laki akan dipotong dengan sebilah 

tombak, dan pesta akan diselenggarakan dengan menyembelih empat ekor 

kambing. Ketika perempuan itu bangun dan keluar rumah setelah selesai 

dari persalinannya, tombak itu digunakan untuk membegal seekor lembu. 

Kemudian perempuan itu dan suaminya memakan daging lembu itu 

sebagai tanda syukur bahwa keluarga itu telah memiliki keturunan yang 

mengurus ternak mereka. Jika bayi perempuan, tali pusarnya hanya 

dipotong dengan sebilah pisau dan cuma seekor kambing yang disembelih. 

Itupun tanpa ada pesta. Julia melanjutkan, bahwa kebanyakan masyarakat 

dunia menyambut kehadiran bayi perempuan secara berbeda dari bayi laki-

laki (Mosse, 1993: 1). 

 

Ada sejumlah tafsir sosial budaya terhadap eksistensi jenis kelamin, ras 

atau suku yang melekat pada diri setiap orang. Suku tertentu ditafsirkan sebagai 

keras kepala dan kasar, misalnya. Sementara suku yang lain lembut dan perasa. 

Tafsir ini yang kemudian menciptakan asumsi dan cara pandang seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain yang berasal dari suku tersebut. Tidak sedikit pula 

yang menimbulkan tindakan pelecehan, ketimpangan dan kekerasan. Begitu juga 

dengan jenis kelamin seseorang; laki-laki atau perempuan. Tafsir-tafsir sosial 

yang berkembang atas jenis kelamin, bahwa manusia yang terlahir sebagai laki-

laki seharusnya tangguh, kuat dan bersedia mengemban tanggung jawab keluarga 

dan masyarakat. Sementara manusia yang terlahir sebagai perempuan, ditafsirkan 
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sebagai manusia yang pasti lembut dan perasa. Karena itu seharusnya atau 

sebaiknya mengelola urusan domestik dan di dalam rumah saja.  

Urusan masyarakat dianggap lebih sulit dan kompleks, karena itu bagi 

yang mengembannya, yaitu laki-laki diperlukan pendidikan yang tinggi dan 

kapasitas yang memadai. Sementara urusan rumah tangga mudah dan simpel. 

Tidak diperlukan pengetahuan apalagi pendidikan yang tinggi. Tafsir sosial ini 

lahir, berkembang dan terbentuk mulai dari seseorang yang bejenis kelamin itu 

lahir sebagai bayi, yang baru melihat dunia dan budaya. Masyarakat sekitar sudah 

mengenalkan dan membakukan tafsir sosial atau jenis kelamin yang melekat pada 

bayi tersebut. Tafsir-tafsir ini kemudian membentuk berbagai pandangan, nilai, 

norma budaya yang lebih memilih anak laki-laki (boy preference) dan bisa 

menjadi budaya yang kemudian membenci anak perempuan atau misoginis (Qodir 

dan Mukarnawati, 2008: 7). 

Penanaman nilai yang membedakan anak laki-laki dari anak perempuan 

terus berlanjut, sampai seseorang menjadi dewasa, menikah, berkeluarga dan 

meninggal dunia. Nilai ini yang mengkonstruksi norma budaya, yang kemudian 

menjadi paten dan baku dalam kesadaran seseorang sebagai kodrat yang melekat 

pada perempuan, atau pada laki-laki, dan menjadi kesadaran yang bawah sadar. 

Nilai ini juga yang menjadi cara pandang seseorang terhadap dirinya, maupun 

cara pandang terhadap orang lain ketika melakukan interaksi sosial (Qodir dan 

Mukarnawati, 2008: 8). 
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Di Indonesia konstruksi sosial-budaya tersebut telah melahirkan 

pandangan pengunggulan maskulinitas laki-laki, tegas dalam bertindak dan 

menempatkan laki-laki dalam posisi lebih tinggi dari perempuan. Laki-laki 

diajarkan untuk melihat perempuan sebagai objek pelengkap mereka, yang 

dihadirkan untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Konstruksi ini juga dilengkapi 

dengan penanaman nilai feminitas yang dianggap positif bagi perempuan, untuk 

bersifat pasrah, selalu mendahulukan kepentingan suami, mempertahankan 

ketergantungannya kepada laki-laki dan tidak perlu menuntut, apalagi melaporkan 

kejadian-kejadian yang menimpa dirinya. Relasi hubungan kuasa yang timpang 

antara laki-laki dan perempuan, ini bisa terjadi di dalam rumah, lingkungan kerja, 

maupun masyarakat umum dan negara. Kebanyakan orang, baik perempuan 

maupun laki-laki, menerimanya sebagai hal biasa (Qodir dan Mukarnawati, 2008: 

22). 

Dalam relasi yang timpang antara laki-laki dan perempuan, juga tumbuh 

berbagai stereotipe yang berakibat negatif bagi perempuan. Pelabelan ini 

berkaitan dengan jenis kelamin tertentu yang biasanya berkaitan dengan peran 

gender perempuan. Pelabelan atas relasi yang timpang tersebut seringkali 

mengakibatkan dan mengekalkan kekerasan berbasis gender seperti ketidakadilan, 

diskriminasi, dan kekerasan terhadap perempuan. Tercantum dalam Rekomendasi 

Umum No. 19 Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan Pasal 2 (f), 5 dan 10 (c) 

bahwa : 
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No. 12. Sikap tradisional dimana perempuan dianggap sebagai subordinasi 

laki-laki atau seperti juga pembakuan peran-peran stereotipe yang 

mengekalkan praktik kekerasan terhadap atau paksaan yang meluas, 

seperti misalnya kekerasan dan penganiayaan dalam keluarga, kawin 

paksa, mas kawin, kematian, penyerangan dengan air raksa dan 

penyunatan terhadap perempuan. Prasangka-prasangka dan praktik seperti 

itu dapat membenarkan bahwa kekerasan berbasis gender merupakan 

sebuah bentuk perlindungan dan kontrol terhadap perempuan. Akibat dari 

kekerasan semacam itu terhadap integritas fisik dan mental perempuan 

merupakan penghilangan persamaan penikmatan, pelaksanaan, dan 

pengetahuan hak asasi manusia dan kebebasan fundamental. Walaupun 

ulasan ini mengacu pada sebagian besar fakta-fakta atau ancaman 

kekerasan, konsekuensi mendasar dari bentuk-bentuk dari kekerasan 

berbasis gender menyebabkan bahwa perempuan tetap dalam peran 

subordinasi serta rendahnya partisipasi mereka dalam politik dan 

rendahnya tingkat pendidikan, ketrampilan dan kesempatan kerja (Komnas 

Perempuan, 2016: 39). 

 

Selain itu, konstruksi budaya di kebanyakan tempat juga merendahkan 

peran gender perempuan, yangdibakukan dan dilegtimasi oleh tafsir agama, yaitu 

keyakinan-keyakinan yang berkembang di masyarakat yang mungkin bersumber 

pada tafsir agama(Qodir dan Mukarnawati, 2008: 15). Bagi beberapa kalangan 

feminis-agamis, sebut saja demikian, muncul hipotesa yang menganggap bahwa 

agama, khususnya agama-agama Ibrâhimiyyah/Abrahamic religions, menduduki 

urutan terdepan sebagai penyebab utama menancapnya paham patriarki di dalam 

masyarakat. Alasannya, karena agama-agama itu, atau sebut saja teks-teks 

keagamaan yang ada, hingga tataran tertentu terbukti telah memberikan justifikasi 

terhadap pengakaran paham patriarkhi. Bahkan, oleh beberapa kalangan 

disebutkan bahwa agama Yahudi dan Kristen dianggap telah mentolerir paham 

misogini, suatu paham yang menganggap perempuan sebagai sumber malapetaka, 

bermula ketika Adam jatuh dari surga karena rayuan Hawa. 
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Menariknya,  ternyata ”kesadaran” semacam ini tak ayal terus berkembang 

hingga merambah dan merasuki ranah tradisi pemikiran Islam paska era 

Khulafaurrâsyidîn. Dalam konteks keislaman, faktor penyebab ketimpangan 

teologi jender ini dapat dikembalikan pada 5 hal utama: 1). Pengaruh warisan 

faham misoginis pra-islam yang merasuk ke dunia pemikiran umat Islam lewat, 

misalnya, riwayat-riwayat Isra’iliyyât; 2). Pengaruh tradisi patriarki dari kultur 

Arab Jahiliyah; 3). Akibat proses pergesekan kultural antara budaya Islam dengan 

budaya bangsa Sasania atau Persia yang dikenal sebagai anti-perempuan, bahwa 

banyak kitab kuning yang penulisannya terjadi pada masa itu;  

4). Keberadaan teks-teks suci (Al-Qur‟an & As-Sunnah) yang sifatnya 

polisemik (mengandung banyak makna/multi tafsir), dimana hal tersebut terbukti 

telah membuka peluang lebih banyak bagi penafsiran misoginis akibat kuatnya 

pengaruh tradisi patriarki yang ada; 5). Jarangnya penafsiran teks-teks keagamaan 

(Islam) secara holistik, di mana konstruksi pemikiran yang dikedepankan adalah 

mengembalikan nilai-nilai yang bersifat partikular dan kasuistik (juz’iyyât) kepada 

nilai-nilai yang universal (kulliyyât) dari ajaran Islam itu sendiri. Jadi, 

ketimpangan-ketimpangan pandangan yang misoginis sebenarnya bukan 

merupakan produk yang khas Islam, tapi sebaliknya ia menyelubung ke dalam 

ranah pemikiran umat Islam.
1
 

                                                           
1
 Umar Fayumi, Bias Jender dalam Literatur Islam,  

http://puanamalhayati.or.id/archives/1024#more-1024 diakses pada Selasa, 13 Juni 2017 
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Kekerasan dalam rumah tangga dalamcatatan Komnas Perempuan atau 

Catahu (2016: 1) Angka kekerasan terhadap Perempuan (KTP) sejak 2010 terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan angka yang sangat tinggi terjadi 

antara tahun 2011 sampai tahun 2012 yang mencapai 35%. Untuk tahun 2015 

jumlah kasus meningkat sebesar 9% dari tahun 2014. Angka ini adalah jumlah 

kasus KTP yang dilaporkan, sedangkan yang  tidak dilaporkan mungkin bisa lebih 

tinggi seperti halnya fenomena gunung es. 

Berdasarkan data-data yang terkumpul tersebut jenis kekerasan terhadap 

perempuan yang paling menonjol sama seperti tahun sebelumnya adalah 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) atau kekerasan dalam ranah personal 

(RP) yang mencapai angka 11.207 kasus (69%). Pada ranah KDRT/RP kekerasan 

yang paling menonjol adalah kekerasan fisik 4.304 kasus (38%), menempati 

peringkat pertama disusul kekerasan seksual 3.325 kasus (30%), psikis 2.607 

kasus (23%) dan ekonomi 971 kasus (9%). Kekerasan di ranah komunitas 

mencapai angka 5.002 kasus (31%), di mana kekerasan seksual menempati 

peringkat pertama sebanyak 3.174 kasus (63%), diikuti kekerasan fisik 1.117 

kasus (22%) dan kekerasan lain di bawah angka 10%; yaitu kekerasan psikis 176 

kasus (4%), kekerasan ekonomi 64 kasus (1%), buruh migran 93 kasus (2%); dan 

trafiking 378 kasus (8%). 

Untuk kekerasan dalam rumah tangga/relasi personal: kekerasan terhadap 

isteri menempati peringkat pertama 6.725 kasus (60%), disusul kekerasan dalam 

pacaran 2.734 kasus (24%), kekerasan terhadap anak perempuan 930 kasus (8%) 
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dan sisanya kekerasan mantan suami, kekerasan mantan pacar, serta kekerasan 

terhadap pekerja rumah tangga (CATAHU, 2016: 2). Dari data-data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kasus kekerasan terhadap perempuan masih didominasi oleh 

kasus kekerasan dalam rumah tangga dan yang menjadi korban adalah isteri.  

Kekerasan dalam rumah tangga adalah salah satu bentuk kekerasan 

terhadap perempuan yang paling berbahaya. Hal ini banyak terjadi di masyarakat. 

Dalam hubungan kekeluargaan perempuan semua umur menjadi sasaran segala 

bentuk kekerasan, termasuk pemukulan, perkosaan, bentuk-bentuk lain seperti 

penyerangan seksual, mental, dan bentuk kekerasan lain yang dikekalkan oleh 

sikap-sikap tradisional. Ketergantungan ekonomi, memaksa perempuan untuk 

bertahan pada hubungan yang didasarkan atas kekerasan (Komnas Perempuan, 

2016: 206). Data di lapangan bahwa kekerasan dalam rumah tangga karena faktor 

ekonomi tidak hanya menjangkiti keluarga dengan ekonomi menengah, tetapi juga 

keluarga dengan ekonomi yang berkecukupan.  

 

Irmadi Lubis, anggota komisi VI DPR RI dari fraksi PDIP dilaporkan oleh 

isterinya WB ke Kepolisian Daerah Metro Jaya pada tanggal 25 Juni 2015. 

Menurut pengakuan WB, sejak awal masa perkawinan, Irmadi Lubis 

sering kali menghina dan menjadikannya sebagai sasaran kemarahan 

hingga pemukulan. Pada kejadian tanggal 25 Juni 2015, Irmadi Lubis 

menendang wajah dan tubuhnya hingga bengkak dan memar. Tindak 

pidana ini telah dilaporkan WB dan kuasa hukumnya ke kepolisian dengan 

Laporan Kepolisian No. LP/2521/VI/2015/PMJ/Dit Reskrimum Polda 

Metro Jaya. Selain itu WB juga melapor ke Mahkamah Kehormatan 

Dewan DPR RI. Namun hingga saat ini belum ada tindak lanjut dari 

laporankorbanWB ini (Catahu, 2016: 39). 

 

Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga seringkali mengalami 

penderitaan yang meliputi aspek fisik dan mental. Menurut wawancara dengan 
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seorang psikiater (dokter ahli jiwa), mental seseorang bisa terganggu, karena 

mengalami tindak kekerasan. Mental terbagi menjadi dua yaitu mental sehat dan 

mental sakit. Apabila terjadi gangguan pada mental sehat dapat mengakibatkan 

stres. Sementara mental sakit terbagi atas nonpsikis dan psikosis. Golongan 

nonpsikis kebanyakan disebut sakit/syaraf psikosomatis, sedangkan golongan 

psikosis biasanya disebut sakit jiwa. Dalam keadaan ini harus dilakukan 

perawatan di rumah sakit (Soeroso, 2012: 124).  

Namunbudaya patriarkhi dan stereotipe di masyarakat menyebabkan 

kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga seringkali tabu dibicarakan. 

Bahkan sebagian kalangan menyatakan bahwa hal itu merupakan aib dalam 

keluarga dan tidak boleh diceritakan ke publik. Dalam tradisi jawa misalnya, 

silent in harmony atau menutup aib dan tidak menceritakannya kepada siapapun 

dan terlihat harmoni adalah situasi yang diyakini membawa kebaikan bagi 

keluarga. Nilai ini diyakini hingga korban pun banyak yang tidak mengungkapkan 

apa yang dialami bahkan mengalami trauma berkepanjangan (Pranawati, 2017: 1). 

Selain itu keyakinan-keyakinan yang berkembang di masyarakat termasuk 

yang mungkin bersumber dari tafsir agama. Bahwa perempuan harus mengalah, 

bersabar atas segala persoalan keluarga, harus pandai menjaga rahasia keluarga, 

keyakinan tentang pentingnya keluarga ideal yang penuh dan lengkap, tentang 

isteri shalihah, juga kekhawatiran-kekhawatiran terhadap proses perceraian dan 

akibat dari perceraian. Mengakibatkan keyakinan dan kepercayaan yang tumbuh 

di masyarakat ini, seringkali digunakan untuk melanggengkan kekerasan dalam 
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rumah tangga, apabila terjadi dalam konstruksi relasi yang timpang(Qodir dan 

Mukarnawati, 2008: 36). 

Seperti yang terjadi di Sibreh, Aceh Besar, bahwa seorang perempuan 

korban kekerasan seksual yang dilakukan anggota keluarganya, misalnya, tidak 

berani mengadukan kasusnya karena dalam pandangan mereka, agama tidak 

membolehkan membuka aib keluarga sendiri.
2
Padahal dalam pasal 10 UU 23 

Tahun 2004 menjelaskan bahwa korban berhak mendapat perlindungan dari 

sejumlah pihak, pelayanan kesehatan sesuai kebuTuhan medis, pendampingan 

oleh pekerja sosial dan pelayanan bimbingan rohani. Salah satu bentuk 

pendampingan oleh pekerja sosial yang direkomendasikan adalah dengan 

konseling, yaitu memberikan aktif penguatan secara psikologis dan fisik kepada 

korban sehingga  rasa aman bagi korban (Komnas Perempuan, 2016: 262). 

Meskipun saat ini jumlah pelaporan kekerasan dalam rumah tangga 

meningkat, namun jumlah tersebut diyakini tidak sebanding dengan kasus yang 

terjadi masyarakat. Artinya, pelaporan mengenai tindak KDRT masih belum 

sepenuhnya diketahui dan disadari oleh masyarakat. Maka dalam hal ini, lembaga 

seperti Komnas Perempuan, Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A), dan lembaga sosial masyakarat untuk perempuan dan anak 

terus menyosialisasikan dan menggalakkan kesadaran masyarakat mengenai 

                                                           

2
Dra. Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, M. Hum.”Mencari Kitab Ramah Perempuan” 

http://puanamalhayati.or.id/archives/1195 diakses pada Selasa, 13 Juni 2017 

Pola Komunikasi Konseling... Siti Cotijah, FISIP, 2017.

http://puanamalhayati.or.id/archives/1195


11 
 

kekerasan dalam rumah tangga melalui kampanye, seminar, penyuluhan dan 

sebagainya.  

Tujuan dari upaya tersebut adalah tercapainya kesetaraan dalam relasi 

antara laki-laki dan perempuan dapat saling dihargai dan dihormati, sehingga 

peserta yang telah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik dan aktif 

dapat merubah pola pikir  masyarakat khususnya dalam upaya menghapus 

 kekerasan rumah tangga. Upaya merubah pola pikir juga dimaksudkan untuk 

mengedukasi korban KDRT melalui pendampingan dan penguatan. Salah satu 

bentuk pendampingan dan penguatan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

sosial perempuan adalah melalui konseling. Istilah konseling termasuk dalam 

pekerjaan individual dan hubungan-hubungan yang bisa saja sebuah 

pengembangan, dukungan terhadap krisis, psikoterapis, bimbingan atau 

penyelesaian masalah (BAC, 1984) dalam McLeod (2010: 7). 

Dalam proses konseling, konselor mengkomunikasikan konsep kekerasan 

dalam rumah tangga yang seringkali dianggap tabu untuk dibicarakan. Jika korban 

menginginkan pendekatan religius, pelayanan konseling dapat dipadukan dengan 

bimbingan rohani, sehingga korban tidak hanya mendapat penguatan psikologis 

namun juga meningkatkan ketaqwaan untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya.Istilah konseling agama digunakan dalam profesi konseling (McLeod, 

2010: 155).Konseling berbasis agama islam atau konseling islami telah banyak 

dipraktikan di Indonesia, hal ini karena mayoritas mayarakat Indonesia beragama 

islam, namun pelayanan konseling tersebut tidak terpaku hanya kepada seseorang 
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yang beragama islam, namun juga seluruh kalangan dengan latar belakang agama 

apapun.  

Konseling islami menurut Anwar Sutoyo (2007: 20-21) adalah proses 

bantuan yang berbentuk kontak pribadi antar individu yang mendapat kesulitan 

dalam suatu masalah dengan seorang petugas profesional dalam pemecahan 

masalah, pengenalan diri, penyesuaian diri, dan pengarahan diri, untuk mencapai 

realisasi diri secara optimal sesuai ajaran islam (Erhamwilda, 2010: 95). Dengan 

adanya layanan konseling islami bagi korban kekerasan dalam rumah tangga juga 

dimaksudkan untuk meluruskan pandangan mengenai tafsir agama yang 

menyubordinasikan perempuan dan istilah aib yang berkembang di masyarakat. 

Salah satu lembaga yang memberikan pelayanan pendampingan korban 

sekaligus bimbingan rohani dan edukasi mayarakat adalah PT. Namary Insan 

Solusi atau Rumah Konseling adalah sebuah lembaga yang menyediakan 

pelayanan psikologis. Layanan psikologis di Rumah Konseling tersedia untuk 

kalangan, latarbelakang pekerjaan dan pendidikan apapun. Rumah Konseling 

menyediakan layanan psikologi untuk konseling individu dan kelompok, pelatihan 

keterampilan psikologis dalam membantu orang lain (psychological first aid), 

workshop softskill, serta program lainnya sesuai dengan kebutuhan.  Rumah 

Konseling menangani konlsutasi bagi yang mengalami stress, perasaan cemas, 

depresi akibat konflik pernikahan.   
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Rumah Konseling bekerja sama juga dengan pemerintah Kota Tangerang 

Selatan dalam membantu P2TP2A Kota Tangerang Selatan. Karena keterbatasan 

psikolog atau konselor di P2TP2A maka klien yang mengadukan masalahnya dan 

membutuhkan pelayanan psikologis akan dirujuk untuk mendapatkan pelayanan 

di Rumah Konseling.Rumah Konseling bertempat di Jalan Saidin No. 17 Bambu 

Apus, Pamulang, Tangerang Selatan. Untuk mengetahui bagaimana kekerasan 

yang dialami oleh korban/klien dan pola komunikasi konseling islami perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga maka peneliti bermaksud melaksanakan 

penelitian dengan judul Pola Komunikasi Konseling Islami Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di lembaga tersebut.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menulis rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1) Bagaimana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)yang dialami 

oleh korban/klien konseling islami ? 

2) Bagaimana pola komunikasi konseling islami perempuan korban 

KDRT di lembaga Rumah Konseling ? 

3) Apa faktor-faktor pendukung konseling islami perempuan korban 

KDRTdi lembaga Rumah Konseling ? 

4) Apa faktor-faktor penghambat konseling islami perempuan korban 

KDRTdi lembaga Rumah Konseling ? 
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1.3. Pembatasan Masalah  

Peneliti merumsukan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pola komunikasi 

2. Konselor Rumah Konseling 

3. Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

4. Kekerasan dalam rumah tangga. 

5. Konseling islami. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian  

 Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1) Untuk mengetahui bagaimana kekerasan dalam rumah tangga yang 

dialami oleh perempuan atau korban tersebut.  

2) Untuk menjelaskan bagaimana pola komunikasi konseling Islami 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di lembaga Rumah 

Konseling. 

3) Untuk mengetahui apa faktor-faktor pendukung konseling islami 

terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di lembaga 

Rumah Konseling ? 

4) Untuk mengetahui apa faktor-faktor penghambat konseling islami 

terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di lembaga 

Rumah Konseling ? 
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1.5. Kontribusi Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti adalah : 

a) Kontribusi Akademis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman dan wawasan komunikasi dalam konseling islami 

kekerasan dalam rumah tangga bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

b) Kontribusi Praktis: Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan referensi mengenai praktik komunikasi 

antarpribadi dalam mengefektifkan hubungan profesional. Serta dapat 

menjadi bahan kajian bagi para konselor dalam berkomunikasi terkait 

konseling islami.  

c) Kontribusi Sosial: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

mengenai pola komunikasi dalam konseling islami. Selain itu juga 

dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat mengenai pola 

komunikasi.  

 

1.6  Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis memaparkan mengenai latar belakang masalah yang 

akan diteliti, beserta rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, 

kontibusi penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini dipaparkan tentang paradigma yang digunakan penulis yaitu 

konstruktivis, tujuan komunikasi, model komunikasi interaksional dan 

unsur-unsur komunikasi. Konteks komunikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konteks komunikasi antarpribadi, untuk 

mendeskripsikan pola komunikasi konseling islami, peneliti menggunakan 

teori manajemen penyelarasan makna. Selanjutnya, konseling islami,  

pengertian kekerasan dalam rumah tangga dan definisi korban juga 

menjadi paparan utama dalam bab ini.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

penelitian kualitatif, jenis penelitian yang  digunakan penulis deskriptif, 

metode penelitian yang digunakan penulis studi kasus. Teknik 

pengumpulan yang digunakan data wawancara tidak terstruktur, observasi, 

non partisipan, dokumentasi dan studi pustaka. Dalam melakukan studi 

pustaka, peneliti tidak hanya mempelajari buku-buku, artikel dan jurnal, 

yang terkait penelitian namun peneliti juga mempelajari penelitian 

mengenai pola komunikasi, konseling dan kekerasan dalam rumah tangga 

dari penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya. 

Selanjutnya peneliti memaparkan mengenai teknik analisis data studi 

kasus, lokasi dan jadwal penelitian dalam bab ini. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam BAB ini dideskripsikan mengenai temuan peneliti yakni 

lembaga, konselor dalam konseling islami perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga, profil korban kekerasan dalam rumah tangga, 

permasalahan KDRT yang dihadapi, komunikasi antarpribadi dalam 

konseling islami, serta pembahasan pola komunikasi konseling islami 

dengan menggunakan teori manajemen penyelarasan makna.   

 

BAB V PENUTUP 

Di BAB terakhir ini peneliti memaparkan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran.  

 

Tabel 1.1. Referensi Penelitian Komunikasi 

No. Nama Peneliti Lela Wahyudiarti 

1 Judul Penelitian Pelaksanaan Program Pendampingan Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di 

Badan Keluarga Berencna dan Pemberdayaan 

Perempuan (BKBPP) Semarang.  

Universitas Negeri Yogyakarta 

Tahun 2012 
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Fokus Penelitian Penelitian ini berfokus pada deskripsi  mengenai 

mekanisme pelaksanaan pendampingan terhadap 

korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT), 

hasil pendampingan terhadap aspek psikologis 

korban KDRT, serta faktor penghambat dan 

faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pendampingan di Badan Keluarga Berencana dan 

Pemberdayaan Perempuan (BKBPP).  

Paradigma Konstruktivis 

Teori  Teori Pendampingan Konseling 

Hasil Penelitian Diketahui bahwa: 1) Dalam pelaksanaan 

pendampingan ada mekanisme penanganan 

terhadap korban yang melaporkan ke tim P2TP2A 

(Pusat Pelayanan TerpaduPemberdayaan 

Perempuan dan Anak ). 

2) Hasil pelaksanaan pendampingan secara 

psikologis bagi korban.  

3) Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pendampingan adalah;  

a) masalah waktu, b) karakteristik korban yang 

tidak sama dan penyebab KDRT yang berbeda. c) 

keterbatasan alokasi dana.  
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Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

pendampingan adalah; a) keberanian korban 

untuk melapor, b) adanya koordinasi yang baik 

dengan komponen-komponen tim P2TP2A, c) 

profesionalisme pendamping, e) MOU 

(Memorandum Of Understanding ) dengan 

Rumah Sakit Tugu yang berada di Kota Semarang 

sehingga memberikan kemudahan pelayanan 

kesehatan. 

Perbedaan  Penelitian ini dijadikan referensi karena penelitian 

ini sama-sama membahas mengenai proses 

pendampingan dalam konseling perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

menjadi perbedaan adalah penelitian ini 

menggunakan teori yang berbeda serta fokus 

penelitian terhadap proses konseling.  
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No. Nama Peneliti Widayati 

2 Judul Penelitian Pendampingan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(KDRT) dari Sisi Pelaku di Lembaga Rifka 

Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2011 

Fokus Penelitian Penelitian ini berfokus tentang upaya 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan 

dalam rumah tangga. Bahwasanya masalah KDRT 

belum terpecahkan sehingga pendampingan 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga 

tidaklah cukup namun juga harus ada strategi 

pendampingan untuk pelaku.  

Paradigma Konstruktivis 

Teori  Teori Nature (Feminisme). 

Temuan Pencegahan KDRT melalui pendampingan dari 

sisi pelaku oleh Rifka Annisa WCC penting 

dilakukan sebab dengan adanya kampanye 

mengenai pentingnya peran aktif laki-laki  dalam 

penghapusan kekerasan terhadap perempuan, laki-

laki mendapatkan ruang untuk membicarakan 

tentang dirinya sendiri. Saat ini ruang-ruang 
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dialog sudah terbangun, dengan ruang-ruang ini 

diharapkan laki-laki dapat mengkritisi konsep 

laki-laki yang selama ini mereka yakini kemudian 

merumuskan konsep baru yaitu laki-laki yang 

lebih egaliter, toleran dan anti kekerasan.  

Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi karena penelitian 

penelitian ini sama-sama meneliti kekerasan 

dalam rumah tangga, namun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah laki-laki pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga. Meskipun sama-

sama mengkaji mengenai pendampingan, teori 

yang digunakan dalam penelitian ini teori yang 

berbeda. 
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No. Nama Peneliti Rena Dwitiya Rahayu 

3 Judul Penelitian Pelayanan Sosial Bagi Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A) Kota Tangerang Selatan.  

Universitas Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Tahun 2015 

Fokus Penelitian Penelitian ini berfokus tentang peran P2TP2A 

Kota Tangerang Selatan dalam memberi 

pelayanan dan pendampingan kepada perempuan 

korban kekerasandalam rumah tangga. 

Paradigma Konstruktivis 

Teori  Teori Pemberdayaan dan konsep pelayanan sosial. 

Temuan Proses pelayanan sosial di P2TP2A Kota 

Tangerang Selatan adalah klien melapor, 

kemudian mengisi formulir pengaduan, lalu staf 

penerima mengasesmen dan mewawancara klien. 

Selanjutnya P2TP2A Kota Tangerang akan 

melakukan upaya yang meliputi pencegahan, 

pelayanan, dan pemulihan. 
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Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi karena penelitian 

penelitian ini sama-sama meneliti kekerasan 

dalam rumah tangga, namun penelitian ini hanya 

mengkaji bentuk-bentuk pelayanan sosial bagi 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga 

di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Tangerang 

Selatan secara umum. Perbedaan terleta objek 

yang diteliti dimana penelitian Pola Komunikasi 

Konseling Islami Perempuan Korban KDRT 

secara spesifik memaparkan proses komunikasi 

dalam konseling islami. 
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Nama Peneliti Mubarika Fajriah 

Judul Penelitian Pola Komunikasi Antarpribadi Pengasuh dengan Anak 

Warga Petukangan Utara, Jakarta Selatan. 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

Tahun 2014 

Fokus Penelitian Penelitian ini berfokus pada bagaimana pola 

komunikasi antarpribadi pengasuh dengan anak warga 

Petukangan Utara, Jakarta Selatan. Peneliti 

mengungkapkan bahwa pola komunikasi yang sifatnya 

antarpribadi, merupakan usaha manusia untuk 

menciptakan hubungan yang lebih intens dan harmonis 

dengan tingkat pengertian yang lebih baik dibandingkan 

yang lainnya.  

Paradigma Konstruktivis 

Teori  Interaksionisme simbolik dan konstruktivisme. 

Temuan Pola komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 

pengasuh dengan anak asuh dapat dilihatdari 

karakteristik komunikasi antarpribadi dimana dalam 

prosesnya dapat terjadi dimana saja dan bersifat 

sinambung. Selain itu, faktor-faktor komunikasi juga 

terdapat dalam komunikasi antarpribadi yang dilakukan 

pengasuh dengan anak asuh yaitu, keterbukaan, rasa 
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positif, empati, dan dukungan.  

Perbedaan Penelitian ini dijadikan referensi dalam penelitian Pola 

Komunikasi Konseling Islami Perempuan Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di 

Lembaga P2TP2A) karena penelitian ini sama-sama 

meneliti mengenai pola komunikasi dan berkonteks 

komunikasi antarpribadi. Sedangkan, perbedaan terletak 

pada subjek penelitian dan teori komunikasi yang 

digunakan dalam menjawab rumusan permasalahan. 
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